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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satdakekmmal yang
mengutamakan pengembangan kompetensi siswa untuiksaeakan jenis
pekerjaan tertentu dan juga merupakan lembaga gikadi yang mengupayakan
untuk menghasilkan tenaga kerja pada tingkat meatesgp kerja yang memiliki
keterampilan, terdidik, penuh kreativitas, dan nidmiwawasan yang luas
dibidangnya, seperti yang dinyatakan dalam kurikullBMK yaitu: 1)
menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangaja kerta mengembangkan
sikap profesional, 2) menyiapkan peserta didik ag@ampu memilih Kkarir,
mampu mengembangkan diri, 3) menyiapkan peserik didnjadi tenaga kerja
tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan duniaaudah industri pada saat ini
maupun masa yang akan datang, 4) menyiapkan tameajadi warga negara
yang produktif, adaptif dan kreatif.

Sekolah Menengah Kejuruan dalam upaya mempersigpéserta didik
yang dapat bekerja di bidang tertentu serta meinkitknpentensi yang sesuai
dengan tuntutan kebutuhan dunia kerja yang terusigat@mi perubahan.
Penyempurnaan perubahan kurikulum 1994 yang sudahgarah kepada
pendidikan berbasis kompetensicorfipetency based education), terus
disempurnakan lagi dengan adanya kurikulum berlbasispetensi pada tahun

2004.



Perubahan lain adalah diterbitkannya kurikulumkatgsatuan pendidikan
(KTSP). Kurikulum tingkat satuan pendidikan didesasleh sekolah yang
bersangkutan dengan mengacu kepada standar isdp@md(Peraturan menteri
No.22 tahun 2006) dan Standar Kompetensi lulus@na{Bran menteri No. 23
tahun 2006) adapun pelaksanaannya diatur dalanupsmamenteri No. 24 tahun
2006.

Secara khusus dapat dijelaskan bahwa tujuan pemggeaan Sekolah
Menengah Kejuruan diarahkan pada mempersiapkavidodilengan pemahaman
pekerjaan dari dunia kerja dan keterampilan meagen pekerjaan dan juga
pengetahuan prakitis.....”. Hal ini diperlukan ktzilulusan/tamatan yang dapat
memenuhi tuntutan profesional dunia kerja dan itrdus

Salah satu program studi yang diselenggarakan $&olah Menengah
Kejuruan adalah Akuntansi. Bidang kegiatan akumtgresda era sekarang
mengalami perkembangan sehingga pendefinisian aksinsendiri bergantung
pada sudut pandang mana penekanannya. Akuntam@siddipg dari sudut fungsi
atau kegunaannya merupakan aktivitas jasa yangedekan informasi penting
untuk penilaian jalannya perusahaan, sehingga mgkmkan pimpinan
(manajemen) perusahaan atau pihak-pihak di luaruspeaan membuat
pertimbangan-pertimbangan dan mengambil keputusamoeni yang tepat.

Perkembangan akuntansi ini dapat dilihat dari mbmyeuprogramMYOB
accounting yang berfungsi mengotomatisasikan pembukuan seleargkap,
terperinci, dan akurat sehingga akan lebih memuafaldalam membuat laporan

keuangan dibandingkan dengan penggunaan secaralnanu



MYOB adalah sebuah program aplikasi (komputer) &kusi yang
dijalankan melalui Windows. Program aplikasi tergainerupakarcopyright dari
MYOB Limited, sebuah perusahaan software yang berpusatrdirika. Kata
MYOB adalah singkatan dakind on Your Own Business yang artinya “Uruslah
Urusanmu Sendiri” Program komputer akuntansi tamp@uategrated software)
merupakan sebuah program yang dibuat untuk olahakaintansi secara terpadu.

Program ini biasanya terdiri dari modul: Generaldger, Kas/Bank,
Pembelian, Penjualan, Persediaan dan fasilitaskumiencatat data pelanggan
maupun pemasok. Modul tersebut bekerja secaradierpategrated) dengan
tingkat koordinasi yang sangat tinggi sehingga ga&a yang dilakukan oleh satu
bagian akan berpengaruh terhadap modul yang lain.

Manfaat yang dirasakan dari memahaviifOB Accounting adalah kita
dapat mengotomatisasikan pembukuan secara leng&ggerinci, dan akurat.
MYOB mudah dimengerti dan dipelajari. Begitu pukndan fungsi-fungsi yang
dimilikinya, terdefenisi dengan sangat jelas. Pguagram MYOB telah
disediakan modul-modul yang diperlukan untuk meoigeldata akuntansi
sehingga kita hanya mengoperasikannya. Selain mamkad dalam menginput
laporan keuangan, MYOB juga menjamin keamanan #atia.bisa memproteksi
file data kita sehingga tidak mungkin diubah oleang lain.

Namun, diantara banyaknya fungsi dari belajar aasitdiperoleh hasil
pembelajaran siswa yang kurang memuaskan atau sefat merasa kesulitan
jika ditanya tentang akuntansi, demikian pula haldgngarMYOB accounting.

Kesulitan siswa ini dipengaruhi oleh faktor-faks@perti kurangnya sarana dan



prasarana belajar, kurangnya kuantitas dan rendakmglitas guru, metode dan
pendekatan yang digunakan guru tidak sesuai, bartgaknya materi yang sulit
dipahami siswa.

Mengacu pada faktor-faktor di atas yang diduga adinpenyebab
rendahnya hasil yang diperoleh dalam pembelajakantansi, tentu saja harus
dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan hasil ydipgroleh siswa dalam
mempelajari akuntansi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadaya diperoleh
kesimpulan sementara bahwa salah faktor yang mabkeh siswa kesulitan
dalam mempelajai'YOB accounting adalah siswa tidak merasakan manfaat dari
apa yang mereka pelajari di samping metode yangndikpn guru dalam
mengajar terlalu monoton atau proses belajar mangejlalu didominasi oleh
guru.

Untuk mengatasi kendala di atas, peneliti mencattakumenawarkan
suatu model pembelajaran yang lebih berorientapad® kebutuhan dari
lapangan. Model pembelajaran yang dimaksudkan ladaladel pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu suatu pendekatan pembelajaran
yang mengaitkan suasana pembelajaran dengan kahteksa siswa berada.

Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pgarbelayang
memfasilitasi kegiatan belajar siswa untuk menaaengolah dan menemukan
pengalaman belajar yang lebih bersifat konkritkégrdengan kehidupan nyata)

melalui pelibatan aktivitas belajar siswa, mencohelakukan dan mengalami



sendiri (earning by doing). Dengan demikian pembelajaran tidak sekedaralilih
dari sisi produk, akan tetapi yang terpenting ddplases.

CTL sebagai suatu pendekatan pembelajaran, dalgtkasinya tentu
saja memerlukan perencanaan (desain) pembelgjarghmencerminkan konsep
dan prinsip CTL. Demikian pula dalam pelaksanaaamljelajarannya menuntut
profesionalisme guru untuk melaksanakan proses @ajfaban sesuai dengan
karakteristik CTL.

Guru yang profesional adalah guru yang mampu memiarecangan
persiapan mengajar sebagai pedoman umum yang stag digunakan dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas maupunar kelas. Demikian
juga guru profesional adalah yang memiliki kemanmpuzelaksanakan proses

pembelajaran yang dapat memfasilitasi belajar ssseara aktif, kreatif, efektif

dan menyenangkan. Oleh karena itu guru yang poofaki harus mampu
menggunakan multi metode pembelajaran yang mampubong siswa aktif.
Dikaitkan dengan CTL sebagai suatu pendekatan pejalsn yang

dikembangkan dalam bidang studi akuntansi maka ntahprofesionalisme guru
dalam hal: 1) bagaimana membuat perencanaan pgarbalgpersiapan) sebagai
pedoman prinsip mampu memilih dan menggunakan reettzth media serta
sumber pembelajaran dalam melaksanakan proses |aganéie yang berorientasi
pada pendekatan CTL; 3) bagaimana bentuk dan jeveduasi yang harus
dikembangkan untuk mendapatkan informasi yang akuemgenai pengalaman

belajar yang telah dimiliki siswa dari kegiatan fpatajaran berbasis CTL; 4)



bagaimana dampak dari pendekatan CTL yang ditenapiehadap aktivitas,
kreativitas dan kebermaknaan belajar siswa.

Dalam penelitian ini, salah satu komponen daritegiapengajaran yang
berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual ageladgjaran berbasis masalah
(Problem-Based Learning). Dalam pembelajaran berbasis masalah ini siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan efsmgan serta
keterampilan yang dimiliki untuk diterapkan padampeahan masalah yang
bersifat tidak rutinPenelitian penerapan model pembelajaran pemecahsalah
pada praktikum akuntansi MYOB ini dilakukan seckotaboratif antara peneliti
dengan guru SMK Negeri 1 Subang dalam rangka mkaikgn mutu
pembelajaran. Dengan demikian dampak yang dihamapkiari model
pembelajaran pemecahan masalah adalah dapat memdetrdp siswa untuk
dapat meningkatkan kemampuan penyelesaian soalasesdematis, sehingga
siswa mencapai level pemahaman yang lebih tinggi Kampetensi yang
diharapkan.

Kondisi inilah yang mendorong peneliti untuk mergjah penelitian
tentangPenggunaan Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan
Penyelesaian Soal Sswa pada Praktikum Akuntansi MYOB di SMK Negeri 1

Subang.



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yanfpkdskan kepada
pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan kemampemecahan masalah
praktikum akuntansi MYOB siswa.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan pokok di, ataka masalah
yang akan diteliti adalahbagaimana kualitas kemampuan penyelesaian soal
praktikum akuntanss MYOB siswa setelah memperoleh pembelajaran
kontekstual ?”. Selanjutnya dari rumusan masalah tersebut dika@mapertanyaan-
pertanyaan penelitian:

1. Bagaimana kualitas kemampuan penyelesaian soah giada saat praktikum
akuntansi MYOB disetiap akhir siklus dan keselurupambelajaran dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual?

2. Bagaimana kegiatan belajar praktikum akuntansi MYG®GBwa selama
pembelajaran kontekstual pada setiap siklus?

3. Bagaimana tanggapan guru tentang penggunaan moeeibgtajaran
kontekstual dalam praktikuiYOB accounting?

4. Bagaimana tanggapan siswa tentang penggunaan muelabelajaran

kontekstual dalam praktikuiYOB accounting?

C. Tujuan Pendlitian
Ada dua tujuan yang ingin dicapai dalam penelitmaryaitu tujuan

umum dan tujuan khusus.



1.

Tujuan Umum

Secara umum tujuan penelitian ini adalah menerapkandel

pembelajaran kontekstual dengan tujuan untuk mé&atkgn kemampuan

penyelesaian soal siswa dalam melakukan praktilakuntansi MYOB sehingga

bisa dijadikan tambahan referensi bagi SMK laingyamempunyai kondisi yang

Ssama.

2.

Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui kualitas kemampuan penyelesaiah sswa pada saat
praktikum akuntansi MYOB disetiap akhir siklus dakeseluruhan

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran kardaeks

Untuk mengetahui kegiatan belajar praktikum akusitddiy OB siswa selama
pembelajaran kontekstual pada setiap siklus.

Untuk mengetahui tanggapan guru tentang penggumaaiel pembelajaran
kontekstual dalam praktikuiYOB accounting.

Untuk mengetahui tanggapan siswa tentang penggunadel pembelajaran

kontekstual dalam praktikuiYOB accounting.

Manfaat Pendlitian

Temuan dari hasil penelitian ini diharapkan menKagrikontribusi positif

baik secara teoritis maupun praktis. Secara tedrdsil penelitian ini diharapkan

dapat menemukan prinsip-prinsip umum penerapan §€bagai alternatif untuk



melaksanakan proses pembelajaran yang lebih efadifai dengan semangat dan

karakteristik pendekatan CTL.

Adapun beberapa manfaat praktis yang diharapkaamdakenelitian ini,

antara lain:

1.

Bagi siswa SMK, hasil penelitian ini memfasilitdstgiatan pembelajaran
yang aktif, kreatif, dan menyenangkan sehinggaaidapat menyelesaikan
soal secara sistematis serta dapat diaplikasikamiaam kehidupan atau
bekerja.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan @ahmasukan dan pedoman
umum sebagai alternatif untuk diterapkan dalamatagi pembelajaran untuk
terwujudnya peningkatan mutu pendidikan.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadik@umber infromasi untuk

melihat dan mengkaji pelaksanaa pendekatan CTIlndelang lingkup yang

lebih luas dan mendalam.

E. Definis Operasional

Berikut ini dikemukakan penjelasan singkat bebeisfilah yang menjadi

kajian utama dan ruang lingkup dari permasalahan:

1.

Pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep bslajgy membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya denigaass dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pblogatayang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupareka@esebagai anggota

keluarga dan masyarakat (Depdikbud, 2002).



Dalam penelitian ini pembelajaran kontekstual pemahan masalah pada
praktikum MYOB accounting peneliti kembangkan sebagai suatu
pembelajaran yang membawa situasi nyata kehidugdsarishari siswa,
berupa aktifitas manusia yang dikaitkan denganktagiuntansi MYOB
berupa soal-soal akuntansi yang aplikatif

. Kemampuan pemecahan masalah siswa adalah jawavea terhadap soal-
soal akuntansi yang dikembangkan peneliti dan tk&ai dengan konteks
kehidupan siswa sehari-hari dan pelajaran lain @emgemperhatikan proses
menemukan jawaban berdasarkan tahapan pemecahalaimasitu; 1)
orientasi siswa kepada masalah; 2) mengorganisasa untuk belajar; 3)
membimbing penyelidikan individual dan kelompok;mMg@ngembangkan dan
menyajikan hasil karya; 5) menganalisis dan merigagaproses pemecahan
masalah.

. Masalah praktikumMYOB accounting adalah soal-soal akuntansi yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata siswa orawang dikaitkan
dengan pelajaran lain. Soal-soal praktikuiYOB accounting tersebut
dikembangkan oleh peneliti sendiri.

. Penyelesaian soal sistematis adalah menentukankalafgngkah yang

sistematis yang harus diambil dalam memecahkan soasalah.

10






